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ABSTRAK

Latar belakang: Tempat bekerja baik di perusahaan maupun rumah sakit dengan beban kerja
tinggi merupakan salah satu indikator terjadinya kelelahan kerja. Perawat merupakan salah satu
yang mendukung kesuksesan rumah sakit dengan tingkat resiko kesehatan kerja yang cukup
tinggi terhadap stres. Perawat di rumah sakit memiliki beban tugas yang dirasakan oleh mereka
cukup banyak dan dapat menyebabkan kelelahan. Beberapa faktor yang dapat mempengaruhi
kelelahan kerja adalah stres kerja. Tujuan: Untuk menganalisis hubungan antara stres kerja
dengan perasaan kelelahan pada perawat di rumah sakit. Metode penelitian: Penelitian ini
menggunakan desain penelitian kuantitatif dengan desain cross sectional. Subyek yang
diujikan adalah perawat di rumah sakit dengan jumlah sampel 55 orang. Variabel independen,
stres kerja variabel dependent adalah perasaan kelelahan. Instrumen yang digunakan
menggunakan kuesioner. Data penelitian dianalisis menggunakan analisis Pearson Product
Moment dan uji regresi linier. Hasil: Hasil menunjukkan bahwa ada hubungan antara stres kerja
dengan perasaan kelelahan ( r nilai = 0,454). Hasil dari analisis multivariat regresi linier
menunjukkan bahwa stres kerja menghasilkan korelasi dan variabel determinan perasaan
kelelahan pada perawat di rumah sakit yaitu ( R?> = 0,275, p = 0,000 ), dan umur, masa kerja
serta iklim kerja juga berpengaruh pada kelelahan kerja. Kesimpulan: Ada korelasi antara stres
kerja dengan perasaan kelelahan yang dialami oleh perawat di rumah sakit, sehingga stres kerja
menunjukkan salah satu faktor penentu dari kelelahan kerja. Semakin tinggi tingkat stres kerja
yang dirasakan oleh pekerja maka semakin tinggi kelelahan kerja yang dirasakan.

Kata kunci: Stres Kerja, Perasaan Kelelahan, Perawat.

PENDAHULUAN

Perasaan kelelahan kerja cenderung
meningkatkan kejadian kecelakaan Kkerja
sehingga dapat merugikan diri pekerja sendiri
maupun perusahaannya karena adanya
penurunan produktivitas kerja.! Lebih dari
65% pekerja di Indonesia memiliki keluhan
kelelahan kerja saat berkunjung ke poliklinik

perusahaan.? Hasil penelitian pada tenaga

kerja bagian drilling di Pertamina EP Jambi
juga menunjukkan sebanyak 53,3% tenaga
kerja mengalami kelelahan.?

Salah faktor

menimbulkan kelelahan kerja adalah stres

satu yang dapat
kerja. Stres merupakan tekanan psikologis

yang
gangguan kesehatan baik fisik maupun

dapat mengakibatkan terjadinya

mental. Menurut hasil survey yang dilakukan
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oleh Improvement of Working Condition
pada tahun 2000 ditemukan bahwa sekitar
28% pekerja melapor penyakit dan gangguan
kesehatan yang diakibatkan oleh stres kronis.
(Flin, O’Cornor, & Crihton, 2008 dalam
Widyastuti, 2017)

Penelitian ~ Ruliati ~ menunjukkan
adanya hubungan antara stres kerja dengan
kelelahan kerja, dimana semakin meningkat
stres kerja maka semakin meningkat
kelelahan kerja.* Selain faktor stres kerja
beberapa penelitian menunjukkan bahwa
juga yang

berpengaruh terhadap perasaan kelelahan

umur merupakan  variabel
kerja.t®

Selain umur, masa kerja dan iklim
kerja juga dapat menjadi penyebab kelelahan.
Penelitian  telah  membuktikan adanya
hubungan yang bermakna antara masa kerja
tenaga kerja dengan perasaan kelelahan kerja
yang dialami.>®’

Rumah sakit ini merupakan salah satu
rumah sakit dengan karakteristik khusus yaitu
menangani pelayanan kesehatan jiwa dan juga
mencakup pelayanan bagi korban NAPZA
serta pelayanan kesehatan umum.
Berdasarkan wawancara dengan beberapa
orang perawat di Rumah sakit ini diketahui
memiliki beban kerja yang dirasakan oleh
perawat cukup banyak. Beban kerja yang
monoton dan banyak serta sikap dan perilaku
pasien

yang beragam dan cenderung
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emosional menjadi stresor tersendiri bagi
perawat. Perawat yang mencapai usia tua
dengan masa kerja yang cukup lama di rumah
sakit

banyak mengeluhkan mengalami

kelelahan setelah menjalani aktivitasnya,
kejenuhan, dan stres.

Internasional Labour
(ILO) dalam Widyawati,

membahas terkait program dan

Menurut
Organizational
(2017),
kebijakan program kejiwaan pada angkatan
kerja di beberapa negara yaitu Finlandia,
Jerman, Polandia, Inggris dan Amerika
Serikat menunjukkan bahwa stres di tempat
kerja. atau lingkungan Kkerja  dapat
menimbulkan depresi berat pada pekerja dan
dapat menimbulkan gangguan jiwa, dengan
tingkat risiko pekerja mengalami depresi,
kecemasan, stres, kehilangan semangat.

Dampak dari stres akibat kerja dapat
menyebabkan reaksi emosional, perubahan
kebiasaan atau mental, dan perubahan
fisiologis tubuh seperti kelelahan, hal ini
memiliki beberapa penyebab yaitu aktivitas
fisik, aktivitas kerja mental, stasiun kerja tidak
ergonomis, sikap paksa, kerja statis, kerja
bersifat monoton, lingkungan kerja ekstrem,
tekanan psikologis, kebutuhan kalori kurang,
waktu kerja dan istirahat yang tidak tepat
(Tarwaka, 2015).

Diketahui bahwa pemeriksaan stres
kerja dan kelelahan pada perawat belum

pernah dilakukan baik dari rumah sakit
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ataupun pihak lain, sehingga perlu adanya
pemeriksaan stres kerja pada perawat dan juga
kelelahan yang dialami. Secara tidak langsung
penelitian ini penting bagi perawat karena
melalui penelitian ini pihak rumah sakit akan
memperoleh informasi mengenai stres kerja

dan kelelahan pada perawat. Berdasarkan latar

belakang di atas maka peneliti tertarik
melakukan penelitian mengenai analisis
pengaruh stres kerja dengan perasaan

kelelahan kerja pada perawat di Rumah Sakit.

Selain dapat dijadikan informasi untuk
perawat juga dapat menambah wawasan

mengenai stres kerja dan kelelahan kerja.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini menggunakan
penelitian kuantitatif dengan rancangan studi
potong lintang (cross sectional). Penelitian ini
menggunakan sampel perawat di Rumah Sakit
yang berjumlah 55 orang. Sampel penelitian
ini diambil menggunakan teknik proportional
stratified random sampling.

Analisis yang digunakan dalam
penelitian ini adalah univariat, bivariat dan
multivariat. Analisis univariat digunakan

untuk melihat gambaran distribusi frekuensi
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dari setiap variabel yang diamati. Analisis
bivariat digunakan untuk melihat hubungan
antara variabel bebas dengan terikat dan diuji
menggunakan Korelasi Pearson Product

Moment, sedangkan analisis multivariat

menggunakan  analisis  regeresi  ganda
digunakan untuk melihat prediksi perubahan
nilai apabila variabel bebas dinaikkan atau
diturunkan sehingga dapat digunakan untuk

melihat kekuatan hubungan antar variabel.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan analisis univariat dalam
penelitian dapat diketahui bahwa dari 55
responden, mayoritas responden berusia 35-
41 tahun (41,8%), berdasarkan jenis kelamin
mayoritas berjenis kelamin perempuan yaitu
sebanyak 41 orang (74,5%), berdasarkan
pendidikan mayoritas berpendidikan DIII
yaitu sebanyak 33 orang (60%), berdasarkan
masa kerja mayoritas dengan masa kerja 10-
19 tahun yaitu sebanyak 22 orang (40%). Pada
variabel stres kerja, mayoritas responden
mengalami stres kerja kategori sedang
(47,3%) dan berdasarkan perasaan kelelahan
kerja mayoritas masuk ke kategori sedang

(40%).

Tabel 1. Hasil Analisis Univariat dan Karakteristik Subyek Penelitian Perawat
Rumah Sakit X

Perasaan Kelelahan

Variabel Rendah Sedang Tinggi Total
Usia N % N % N % N %
27-34 tahun 11 68,7 4 25 1 6,25 16 29,1
35-41 tahun 3 13 12 52,2 8 34,8 23 41,8
42-57 tahun 3 18,7 6 37,5 7 43,7 16 29,1
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Jenis Kelamin N % N % N % N %
Laki-Laki 7 50 5 35,7 2 14,3 14 25,4
Perempuan 10 244 17 414 14 341 41 74,5
Pendidikan N % N % N % N %
D I 10 30,3 15 454 8 24,2 33 60
DIV 5 29,4 6 35,3 6 35,3 17 30,9
S1 2 40 1 20 2 40 5 9,1
Masa Kerja N % N % N % N %
< 10 tahun 10 625 4 25 2 12,5 16 29,1
10-19 tahun 4 182 11 50 7 31,8 22 40
> 19 tahun 3 17,6 7 412 7 412 17 31
Stres Kerja N % N % N % N %
Rendah 9 64,3 4 28,6 1 7,1 14 25,4
Sedang 6 231 16 615 4 15,4 26 47,3
Tinggi 2 13,3 2 133 11 73,3 15 27,3

Berdasarkan analisis bivariat diketahui
terdapat hubungan yang signifikan antara
stres kerja dengan perasaan kelelahan kerja
dengan nilai korelasi sebesar 0,454 dan p
0,000. Hubungan

bersifat searah, artinya semakin

value sebesar kedua
variabel
tinggi stres kerja maka perasaan kelelahan
kerja yang dialami juga semakin meningkat.
Terdapat hubungan yang signifikan antara
umur dengan perasaan kelelahan kerja pada
nilai korelasi sebesar 0,334 dan p value

sebesar 0,013. Hubungan kedua variabel

bersifat searah, berarti semakin bertambahnya
umur maka perasaan kelelahan kerja yang
dialami juga semakin meningkat. Berdasarkan
analisis juga diketahui bahwa ada hubungan
yang signifikan antara masa kerja dengan
perasaan kelelahan kerja, dengan nilai
korelasi sebesar 0,361 dan p value sebesar
0,007. Hubungan kedua variabel bersifat
searah, berarti semakin lama masa kerja maka
perasaan kelelahan yang dialami juga semakin

meningkat.

Tabel 2. Hasil Analisis Hubungan untuk Stres Kerja, Umur, dan Masa Kerja dengan
Perasaan Kelelahan Kerja

Validitas
Variabel Korelasi | Sig. Kesimpulan
(r) (p)
Stres Kerja Perasaan 0,454 0,000 | Ada hubungan yang signifikan
Umur Kelelahan 0,334 0,013 | Ada hubungan yang signifikan
Masa Kerja Kerja 0,361 0,007 | Ada hubungan yang signifikan
p value < 0,05
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Perawat di Rumah X mayoritas
mengalami kelelahan kerja dengan kategori
sedang, dengan jumlah sebanyak 22 orang.
Berdasarkan hasil tersebut, dapat dikatakan
bahwa perawat sedang mengalami dan
menghadapi masalah kelelahan. Kelelahan
merupakan suatu mekanisme perlindungan

tubuh agar tubuh terhindar dari kerusakan

lebih lanjut sehingga terjadi pemulihan
setelah istirahat.® Kelelahan dapat
mempengaruhi kesehatan seseorang,
meningkatkan ~ kemungkinan  terjadinya

kecelakaan di tempat kerja, serta dapat
mengurangi kinerja dan produktivitas di
tempat kerja.®

Stres kerja yang dialami oleh perawat
mayoritas berkategori sedang. Stres Kkerja
diartikan sebagai respon individu baik reaksi
fisiologis, psikologis, maupun perilaku
terhadap stresor internal dan eksternal yang
berhubungan dengan pekerjaannya. Tuntutan
pekerjaan yang tidak dapat diimbangi oleh
kemampuan karyawan dapat menimbulkan
stres kerja. Stres kerja pada intinya merujuk
pada kondisi pekerjaan yang mengancam
individu. Stres kerja timbul sebagai bentuk
ketidakharmonisan individu dengan
lingkungan kerja. Stres dapat berpengaruh
terhadap kelelahan kerja namun tingkat
pengaruhnya tidak sama bagi tiap pekerja.

Mayoritas responden pada penelitian

ini berusia 35-41 tahun dengan jumlah 23
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orang. Usia responden dalam penelitian ini
sesuai dengan batasan usia kerja yang berlaku
di Indonesia yaitu berada pada usia 15-64
tahun. Seiring bertambahnya usia seseorang,
maka semakin banyak perubahan yang terjadi
pada berbagai sistem dalam tubuh. Efek dari
penuaan pada umumnya lebih terlihat setelah
usia 40 tahun. Pada usia mendekati 45 tahun
umumnya terjadi penurunan kekuatan otot.
yang
mengubah orang dewasa sehat menjadi

Menua merupakan suatu proses
seorang yang rapuh dengan berkurangnya

sebagian besar sistem fisiologis dan
meningkatnya kerentanan terhadap berbagai
penyakit seiring dengan bertambahnya usia.

Rumah Sakit X telah
memiliki masa kerja yang cukup lama (lebih
dari 10 tahun).

berpengaruh  positif

Perawat di

Masa kerja dikatakan
terhadap seseorang
apabila ditinjau dari pengalaman yang
diperolehnya. Semakin lama masa kerja maka
akan semakin lebih berpengalaman dalam
melakukan tugas-tugas pekerjaannya. Masa
kerja juga dapat dikatakan berpengaruh
negatif terhadap seseorang apabila ditinjau
dari lamanya individu tersebut berinteraksi
dengan bahaya yang ditimbulkan baik itu dari
pekerjaannya ataupun lingkungan kerjanya.
Semakin lama masa kerjanya maka akan
semakin tinggi tingkat risiko terpapar bahaya
yang ditimbulkan baik oleh pekerjaan maupun

lingkungannya.
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Hubungan Stres Kerja dengan Perasaan
Kelelahan Kerja

Berdasarkan hasil analisis diketahui
bahwa ada hubungan yang signifikan antara
stres kerja dengan perasaan kelelahan kerja
pada perawat Ruma Sakit X. Hasil penelitian
ini sesuai dengan penelitian sebelumnya yang
menyatakan adanya korelasi yang positif
antara stres kerja dengan kelelahan kerja.1%!
Berdasarkan hasil penelitian, perawat di
Rumah X sebagian besar mengalami stres
kerja sedang dan berat. Stres kerja yang
dialami oleh perawat diakibatkan oleh beban
kerja yang cukup banyak. Perawat juga
mengeluhkan masalah monotoni pekerjaan
dan kebosanan.

Situasi kerja yang penuh dengan
tekanan atau stres sangat berhubungan dengan
perasaan

tidak menyenangkan, seperti

kecemasan, ketegangan, kehilangan
semangat, mudah marah, tidak giat bekerja,
dan kelelahan.? Stres dalam jumlah tertentu
dapat mengarah ke gagasan-gagasan yang
inovatif dan keluaran yang konstruktif.
Sampai pada titik tertentu bekerja dengan
tekanan batas waktu merupakan proses kreatif
yang merangsang. Jika terlalu ambisius,
memiliki dorongan kerja yang besar atau
beban kerja berlebih, maka performa kerja
menjadi lebih rendah lagi. Stres menguras

tenaga dan kesehatan. Tanda-tanda beban
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berlebih adalah mudah tersinggung dan

kelelahan.t®

Hubungan Umur dengan Perasaan
Kelelahan Kerja

Berdasarkan hasil analisis diketahui
bahwa ada hubungan yang signifikan antara
umur dengan perasaan kelelahan kerja pada
perawat Rumah Sakit X. Hasil penelitian ini
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
bahwa umur

Kocalevent, berhubungan

signifikan dengan terjadinya kelelahan.'*

Penelitian Kristanto dan Mentari juga
mengungkapkan hal yang serupa. Kedua
penelitian ini memperoleh hasil yang

menyatakan bahwa umur memiliki hubungan
secara signifikan dengan kelelahan baik itu
pada pengemudi truk trailer di PT. AMI
maupun pekerja pemanen kelapa sawit di PT.
Perkebunan Nusantara IV (PERSERO) Unit
Usaha Adolina.'>1®

Hallowell menyebutkan bahwa umur
merupakan salah satu faktor yang paling
berpengaruh terhadap kelelahan.!” Umur yang
meningkat akan diikuti dengan degenerasi
organ sehingga kemampuan organ menjadi
menurun. Adanya penurunan kemampuan
organ ini akan menyebabkan tenaga kerja

semakin mudah mengalami kelelahan.*8
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Hubungan Masa Kerja dengan Perasaan
Kelelahan Kerja

Berdasarkan hasil analisis diketahui
bahwa ada hubungan yang signifikan antara
masa kerja dengan perasaan kelelahan kerja
pada perawat Rumah Sakit X. Hasil penelitian
ini sejalan dengan penelitian Napitu dan

Subur yang menyatakan bahwa ada hubungan
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tidak

Menurut

karyawan berhubungan
Robbins,

seseorang sudah berada pada posisi senior

dengan
Kinerjanya. walau
dalam bekerja belum tentu kinerjanya lebih
baik dibanding dengan karyawan yang
posisinya rendah. Hal ini membuktikan bahwa
masa kerja yang lama juga memiliki

hubungan dengan kelelahan kerja walaupun

masa kerja dengan perasaan kelelahan dari segi pengalaman dan mentalitas sudah
kerja.l>?° Tenaga kerja yang sudah lama masa memiliki kematangan dan mental yang
kerjanya belum tentu akan meningkat tinggi.?
Kinerjanya. Responden dalam penelitian ini
rata-rata sudah bekerja di atas 10 tahun. Masa
kerja dengan pengalaman kerja selama itu
akan membuat ketahanan mental seseorang
semakin matang baik dalam melangkah,
bertindak, dan penyesuaian diri dengan
lingkungan kerjanya. Pekerja dengan masa
kerja lebih senior cenderung puas dengan
pekerjaannya  karena  lebih mampu
menyesuaikan diri dengan lingkungan kerja
berdasarkan pengalamannya, namun Robbins
menyatakan  bahwa senioritas seorang
Tabel 3. Hasil Uji Regresi
Variabel Koefisien Std. Error Beta thitung Sig.
Regresi (b)
Konstanta 20,144 8,245 2,443 | 0,018
Stres Kerja 0,411 0,127 0,391 3,225 | 0,002
Masa Kerja 0,271 0,122 0,270 2,225 | 0,030
R Square (Koefisien Determinasi) =0,275
F hitung =9,876
Sign.F = 0,000
Tabel 3 menunjukkan nilai dihasilkan adalah 0,275, artinya variabel

koefisien determinasi (R square) yang perasaan kelelahan kerja dapat dijelaskan oleh
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variabel stres kerja dan masa kerja sebesar
27,5% sedangkan sisanya dijelaskan oleh
Hasil
regresi memiliki nilai signifikansi 0,000

variabel-variabel lain. analisis
dengan uji F hitung pengujian simultan

secara  serentak, sehingga  dapat
disimpulkan ada pengaruh yang signifikan
secara serentak dari stres kerja dan masa
kerja terhadap perasaan kelelahan kerja.
Dalam penelitian yang dilakukan Lattie et
al dinyatakan bahwa stres dan respon
tekanan emosional berdampak pada
Studi  yang

dilakukan oleh Strahan, et al pada supir,

terjadinya  kelelahan.??
secara bersamaan stres kerja dan iklim
keselamatan  dapat

terkait

memprediksikan

perilaku kelelahan  dengan
sumbangan sebesar 29%.% Hasil regresi
logistik juga menunjukkan bahwa stres
kerja dan iklim keselamatan menjadi
prediktor yang signifikan dari kelelahan
kerja. Hasil penelitian Srini dan Vilia juga
menunjukkan bahwa masa kerja memiliki
yang
kelelahan kerja.?*?® Semakin lama masa

hubungan signifikan  dengan
kerja seseorang maka semakin tinggi

tingkat  kelelahan.  Semakin  lama
seseorang bekerja maka muncul perasaan
jenuh akibat pekerjaan yang monoton dan
berpengaruh terhadap tingkat kelelahan
telaah

yang dialami. Laporan hasil

terhadap beberapa hasil penelitian tentang
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efek moderat dari masa kerja mencantumkan
bukti  yang

menunjukkan bahwa masa kerja berhubungan

bahwa terdapat beberapa
dengan kelelahan, gangguan tidur, peningkatan
tekanan darah, dan penyakit kardiovaskuler.
KESIMPULAN DAN SARAN

Terdapat hubungan yang signifikan
antara stres kerja dengan perasaan kelelahan
kerja, terdapat hubungan yang signifikan antara
umur dengan perasaan kelelahan kerja, dan
terdapat hubungan yang signifikan antara masa
kerja dengan perasaan kelelahan kerja pada
perawat di Rumah Sakit X. Faktor stres kerja
dan masa kerja memiliki hubungan dan
merupakan faktor yang berperan dalam perasaan
kelelahan kerja pada perawat di Rumah Sakit X.
Berdasarkan kesimpulan tersebut, hendaknya
rumah sakit mengadakan kegiatan rekreasi kerja
ataupun melakukan rotasi bagi perawat yang
sudah berusia tua dan kurang produktif dengan
perawat yang berusia muda dan masih produktif.
Hal ini  bertujuan untuk menghilangkan
kejenuhan dan kelelahan akibat kerja. Perawat
diharapkan

dapat menjalankan dan

meningkatkan pola hidup sehat, misalnya
dengan rutin melakukan pemeriksaan kesehatan,
kebiasaan untuk mengkonsumsi makanan
dengan gizi seimbang, memanfaatkan waktu
istirahat sebaik-baiknya dengan tidur yang
cukup,  mengikuti  penyuluhan  mental.
lebih

mempertimbangkan faktor dari gangguan tidur

Diperlukan penelitian lanjut dengan
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dan beban kerja terhadap kelelahan serta

bagaimana pengaruh kelelahan terhadap

produktivitas kerja.
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